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KATA PENGANTAR 

Sakramen Perkawinan merupakan sebuah rahmat yang diterima oleh 

seorang pria dan seorang wanita untuk melanjutkan karya penciptaan manusia 

baru di dunia sebagai anugerah dari Tuhan. Tujuan mulia kehidupan perkawinan 

adalah kebahagiaan suami-istri yang tertuju pada kelahiran anak. Tujuan mulia 

kehidupan keluarga tersebut, tidak terlaksana dengan baik oleh keluarga-keluarga 

saat ini, apalagi dengan zaman yang begitu maju, setiap orang mementingkan 

pekerjaannya di luar seperti, pegawai, bisnis, pengusaha dan lain-lain, tanpa 

mementingkan kehidupan iman anak-anak. Untuk itu, kebersamaan dalam 

keluarga tidak begitu erat, anak-anak jalan sendiri-sendiri tanpa dibimbing dan 

dibentuk oleh orang tua demi masa depan mereka. Melainkan anak-anak diberi 

kebebasan di rumah sehingga mereka boleh melakukan apa saja sesuai kemauan 

mereka. Karena itu, anak-anak mudah terpengaruh dengan lingkungan-lingkungan 

untuk melakukan hal-hal negatif seperti tawuran, narkoba, pembunuhan, 

pencurian, dll. Pengaruh lingkungan dan perkembangan dunia membawa dampak 

buruk bagi kehidupan rohani anak-anak. 

Perkawinan dalam Gereja Katolik sangat berpengaruh bagi pembentukan 

iman anak, karena keluarga sebagai mandat ilahi dalam membentuk iman anak 

atau tanggung jawab bagi anak-anak dalam membentuk iman mereka sehingga 

dapat bertumbuh dan berkembang menjadi anak yang beriman kepada Tuhan. 

Kejadian-kejadian yang terjadi merupakan pelajaran dan teguran bagi orang tua 

masa kini untuk lebih memperhatikan kehidupan rohani anak-anak dengan 

membentuk mereka sejak dini, memberikan teladan iman serta mengarahkan dan 

menuntun mereka sehingga mereka dapat bertumbuh dalam iman yang matang. 

Karena itu, dengan situasi kehidupan keluarga saat ini, kehidupan rohani anak 

perlu diperhatikan oleh orang tua sebagai pendidik utama sehingga hal inilah yang 

menjadi bahan kajian penulis dalam karya tulis ini. 

Penulis sadar bahwa Tuhan adalah pribadi yang berada dibalik 

rampungnya karya tulis ini. Oleh sebab itu, penulis menghaturkan puji dan syukur 

kepada Allah atas berkat dan rahmat-Nya bagi penulis, terutama dalam proses 
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ABSTRAK 

Niclis Sarmento. 20.75.6879. Pengaruh Sakramen Perkawinan dalam Gereja 

Katolik bagi Pembentukan Iman Anak. Skripsi. Program sarjana, program studi 

filsafat, Institud Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Sakramen Perkawinan 

dalam Gereja Katolik bagi pembentukan iman anak. Berkaitan dengan hal 

tersebut, maka pembahasan inti dalam skripsi ini ialah menelaah Sakramen 

Perkawinan dalam Gereja Katolik dan pengaruhnya bagi pembentukan iman anak. 

 Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis literatur terkait doktrin 

Katolik tentang Sakramen Perkawinan dan pengaruhnya bagi pembentukan iman 

anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pustaka. 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber primer dan 

sekunder yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sakramen 

Perkawinan memiliki peran signifikan dalam pembentukan iman anak, baik 

melalui contoh konkret orang tua maupun pengajaran iman yang diajarkan dalam 

lingkungan keluarga. Orang tua yang aktif dalam kehidupan menggereja, seperti 

mengikuti misa secara teratur, berdoa bersama, dan menerapkan ajaran iman 

dalam kehidupan sehari-hari, cenderung memiliki anak-anak yang lebih kuat 

dalam iman mereka. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Sakramen Perkawinan dalam 

Gereja Katolik memainkan peran penting dalam pembentukan iman anak. Melalui 

sakramen ini, orang tua memberikan teladan yang kuat tentang cinta, kesetiaan, 

dan komitmen dalam hubungan pernikahan mereka yang merupakan fondasi bagi 

anak-anak mereka. Anak-anak akan tumbuh dalam lingkungan keluarga yang 

didasarkan pada nilai-nilai Katolik yang diajarkan melalui Sakramen Perkawinan 

memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mengembangkan iman yang kokoh. 

Karena orang tua adalah tempat di mana anak-anak bertumbuh dengan baik secara 

rohani, sebab orang tualah yang paling mengenal mereka.   Implikasi dari 

penelitian ini adalah pentingnya pemahaman yang lebih mendalam tentang 

Sakramen Perkawinan dalam Gereja Katolik bagi perkembangan iman anak. 

 

Kata Kunci: Sakramen Perkawinan, Gereja Katolik, Pembentukan, iman 

Anak 
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ABSTRACT 

 

      Niclis Sarmento.20.75.6879. The Effect of the Sacrament of Marriage in 

the Catholic Church for the Formation of Children's Faith. Thesis. 

Undergraduate Program, philosophy study program, Ledalero Creative Institute 

and Technology, 2024. 

    This study aims to examine the influence of the sacrament of marriage in the 

Catholic Church for the formation of children's faith. In this regard, the core 

discussion in this thesis is to examine the influence of the sacrament of marriage 

in the Catholic Church for the formation of children's faith. 

   This research was conducted by analyzing literature related to Catholic doctrine 

on the sacrament of marriage and its influence on the formation of children's faith. 

The method used in this research is the library method. This method is used to 

collect data from relevant primary and secondary sources. The results show that 

the sacrament of marriage has a significant role in the formation of children's 

faith, both through the concrete example of parents and the teaching of faith 

taught in the family environment. Parents who are active in church life, such as 

attending Mass regularly, praying together, and applying the teachings of faith in 

daily life, tend to have children who are stronger in their faith. 

   It can thus be concluded that the sacrament of marriage in the Catholic church 

plays an important role in the formation of a child's faith. Through this sacrament, 

parents set a strong example of love, fidelity and commitment in their marriage 

relationship which is the foundation for their children. Children will grow up in a 

family environment that is based on Catholic values taught through the sacrament 

of matrimony have a greater chance of developing a solid faith. Because parents 

are the place where children grow well spiritually, because it is parents who know 

them best. The implication of this study is the importance of a deeper 

understanding of the sacrament of marriage in the Catholic Church for the 

formation of children's faith. 

   

Keywords: Sacrament of Marriage, Catholic Church, Faith formation of 

children 
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